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ABSTRAK 
Utami LS (I 111 11 317). Hubungan Karakteristik Peternak Dengan Skala Usaha 
Ternak Kerbau Di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
Dibawah Bimbingan : Syahdar Baba sebagai pembimbing Utama dan Sitti 
Nurani Sirajuddin sebagai Pembimbing Anggota. 
Ternak kerbau merupakan ternak yang berpotensi dikembangkan di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang karena memiliki lahan yang 
cukup luas untuk digunakan sebagai area pengembalaan maupun sumber pakan 
(HMT) serta wilayah yang berbatasan langsung dengan daerah Toraja yang 
menggunakan ternak kerbau sebagai sarana ritual dalam upacara adat. Akan tetapi 
skala usaha ternak kerbau masih merupakan usaha peternakan rakyat berskala 
kecil yaitu 2-3 ekor per rumah tangga. Pengembangan usaha ternak kerbau 
dipengaruhi oleh karakteristik peternak. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan karakteristik peternak (umur, pendidikan, pengalaman beternak, dan 
jumlah tanggungan keluarga) dengan skala usaha ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
kuantitatif eksplanatori yaitu jenis penelitian yang sifatnya menjelaskan 
hubungan, menguji hubungan antara karakteristik peternak  dengan skala usaha. 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianialisis menggunakan program 
korelasi spss 15 for windows. Karakteristik peternak yang berkorelasi dengan 
skala usaha ternak kerbau di Desa Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten 
Enrekang secara signifikan adalah pengalaman beternak yang nilai signifikan < 
0,05. Sedangkan umur, pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga tidak 
berhubungan secara signifikan. 
Kata kunci: Karakteristik peternak, Skala usaha, Kerbau, Curio, Enrekang 
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ABSTRACT 
Utami LS (I 111 11 317). Corellation Between Farmers Characteristic and Farm 
Scale Of Bufallo Farming In Sumbang Village Curio District Enrekang Regency. 
Under Syahdar Baba as supervisor and Sitti Nurani Sirajuddin as co-
supervisor. 
Buffaloes is an animal livestock that potentially developed in Sumbang 
village, district of Curio Enrekang because Enrekang has wide enough land to be 
used as an area of grazing and feed resources as well as the area immediately 
adjacent to the area of Toraja using buffaloes as a means of ritual in tradition 
ceremonies. However, the livestock business scale is still small-scale farm that is 
2-3 buffaloes per household. Buffaloes livestock business development is 
influenced by many factors, one of them is the characteristics of the breeder. This 
research aims to determine the correlation between characteristics breeders (age, 
education, breeding experience, and the number of family dependents) and 
livestock business scale  in Sumbang village, district of Curio Enrekang. The type 
of this research was an explanatory quantitative that kind of research explaining 
the correlation, examine the correlation between breeder characteristics and 
business scale. Data gathering used questionnaire  that is analyzed using 
correlation program of SPSS 15 for windows. Breeder characteristic that is 
significantly correlate with buffaloes livestock business scale is breeder 
experience with the significant value < 0,05 while age, education, and number of 
family dependent is not significantly correlated 
Key Word: Breeder characteristics, business scale, buffaloes, Curio, Enrekang 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pembangunan agribisnis berbasis peternakan merupakan pembangunan 
peternakan yang mampu memberikan peningkatan pendapatan peternak rakyat 
yang relatif lebih tinggi dan menciptakan daya saing global produk peternakan. 
Konsep ini perlu dilakukan mengingat peternakan mempunyai potensi yang besar 
untuk dikembangkan. Selain adanya tantangan dan peluang perdagangan bebas 
dan globalisasi, upaya ini sejalan dengan komposisi dan pola makan sebagian 
besar penduduk indonesia yang menempatkan produk peternakan diurutan kedua 
setelah pertanian (Maulidin, 2009). 
Salah satu ternak yang berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia 
adalah ternak kerbau. Ternak kerbau merupakan sumberdaya genetik ternak lokal 
yang kontribusinya dalam program swasembada daging mulai diakui pada tahun 
2010. Kerbau seperti halnya ternak sapi mempunyai fungsi serupa yaitu sebagai 
penghasil daging (beef), ternak kerja, tabungan, penghasil susu, sarana ritual 
maupun status sosial masyarakat (Talib, 2008).  
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu daerah yang memilki potensi 
peternakan kerbau, dilihat dari lahan yang cukup luas untuk digunakan sebagai 
area pengembalaan maupun sumber pakan (HMT) serta wilayah yang berbatasan 
langsung dengan daerah Toraja yang menggunakan ternak kerbau sebagai sarana 
ritual dalam upacara adat yang dikenal masyarakat yaitu Rambu Solo (upacara 
kematian) dan Rambu Tuka (upacara pesta syukuran) yaitu perkawinan, aqiqah, 
naik rumah baru dan syukuran lainnya. 
 
2 
 
Kecamatan curio merupakan salah satu daerah di Kabupaten Enrekang 
yang memelihara ternak kerbau. Peternak di daerah tersebut khususnya desa 
Sumbang memelihara ternak kerbau untuk pasokan ternak kerbau di Toraja. 
Selain itu, susu kerbau juga dimanfaatkan peternak untuk membuat dangke. 
Dangke merupakan makanan khas yang berasal dari kabupaten Enrekang yang 
terbuat dari susu. Untuk membuat satu biji dangke dibutuhkan sekitar satu liter 
susu kerbau. Kebau di Kecamatan Curio rata-rata menghasilkan 2-3 
liter/ekor/hari.  
Adapun populasi ternak kerbau di Kecamatan Curio dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Tabel 1. Data Populasi Ternak Kerbau tahun 2014 menurut Desa  Di 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
Desa Populasi (ekor) 
Buntu barana 26 
Mandalan 24 
Tallung ura 155 
Salepongan 122 
Salasa - 
Sumbang 168 
Mekkaa 37 
Pebaloran 28 
Buntu pena 22 
Parombean 115 
Curio 87 
Sumber : Data Sub Dinas Peternakan Kecamatan Curio, 2015. 
Tabel 1 dapat terlihat bahwa Desa Sumbang adalah desa yang memiliki 
jumlah ternak kerbau terbanyak di Kecamatan Curio, jumlah populasinya yaitu 
sebanyak 168 ekor ternak kerbau.  Peternakan kerbau di Kecamatan Curio sangat 
menguntungkan karena nilai ekonomi ternak kerbau cukup tinggi. Adapun harga 
kerbau tertinggi yang telah terjual di desa sumbang yaitu senilai Rp. 300.000.000. 
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Sedangkan harga untuk dangke kerbau yaitu Rp. 25.000/biji.  Hal ini sesuai 
dengan harga pasar pada saat melakukan survei. 
Ditinjau dari segi ekonomi, usaha ternak kerbau sangat menguntungkan 
sehingga usaha ini seharusnya dikembangkan. Akan tetapi di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio skala usaha ternak kerbau merupakan usaha peternakan rakyat 
berskala kecil yaitu 2-3 ekor per rumah tangga. Rendahnya kepemilkan kerbau 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor teknis (keterbatasan bibit unggul, 
pemotongan ternak betina produktif, mutu pakan ternak rendah, tidak dilakukan 
perkawinan) dan faktor sosial ekonomi (skala usaha, umur peternak, tingkat 
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan tingkat 
generasi peternak) juga turut andil dalam peningkatan jumlah ternak. Skala usaha, 
tingkat pendidikan peternak, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, 
tingkat generasi peternak berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 
peternak kerbau (Lumbantoruan, 2013). Dalam penelitian ini akan membahas 
mengenai faktor karakteristik peternak. Faktor karakteristik tersebut meliputi 
umur, pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah tanggungan keluarga. 
Untuk pengembangan dan peningkatan usaha, maka peternak harus 
berupaya merubah cara berpikirnya dan menumbuhkan karakteristiknya dengan 
memiliki sejumlah pengetahuan yang berkaitan dengan usaha peternakan. 
Karakteristik individu adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan seseorang 
tentang kemampuan untuk menghadapi atau memecahkan suatu masalah. Dari 
perbedaan-perbedaan karakteristik individu menerangkan mengapa kinerja 
individu yang satu berbeda dengan yang lain (Rahman, 2013; Tomatala, 2004). 
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pengembangan usaha mengenai skala usaha ternak kerbau, maka 
dilakukanlah penelitian dengan judul “Hubungan Karakteristik Peternak 
dengan Skala Usaha Ternak Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang”. 
Rumusan Masalah  
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 
karakteristik peternak (umur, pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah 
tanggungan keluarga) dengan skala usaha ternak kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan karakteristik 
peternak (umur, pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah tanggungan 
keluarga) dengan skala usaha ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang. 
Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai sumber informasi atau sumbangan pemikiran bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian yang sejenis atau bagi pihak yang membutuhkan.  
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 
pertimbangan bagi petani peternak dan pemerintah setempat dalam 
meningkatkan populasi ternak kerbau 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Ternak Kerbau 
Kerbau adalah ternak asli daerah tropis dan lembab, dalam kehidupannya 
ternak tersebut sangat menyukai air yang tergenang. Di Indonesia kerbau 
dipelihara dalam kelompok kecil, pemilik kerbau hanya mempunyai 2 – 5 ekor 
saja. Kepemilikan ini merupakan suatu yang mempunyai hubungan erat dengan 
pertanian dan pemilik lahan pertanian. Murti dan Gatot (1988) meyatakan bahwa 
dari sejumlah ternak kerbau di Indonesia sekarang 40% di antaranya terdapat di 
pulau jawa, pemilikan ternak kerbau di Indonesia pada umumnya hanya berkisar 2 
ekor tiap peternak. 
Kerbau (Bubalus bubalis) adalah hewan ruminansia selain sapi yang dapat 
dijadikan sebagai sumber daging. Ternak kerbau mempunyai kesanggupan 
memanfaatkan rumput yang kualitas rendah. Protein hewani ternak kerbau juga 
tidak kalah dengan sapi. Daging kerbau mempunyai kandungan protein 20-30%. 
Kerbau juga salah satu alternatif yang di andalkan untuk memenuhi permintaan 
daging yang semakin meningkat. Oleh karena itu, beternak kerbau merupakan 
bisnis yang sangat menjanjikan (Shantosi, 2010).  
 Ternak kerbau merupakan hewan ruminansia yang bernilai ekonomi 
tinggi, ternak kerbau dapat dijadikan usaha pokok petani, selain kegunaan 
membantu mambajak sawah. Kerbau yang dipelihara oleh masyarakat biasanya 
untuk tujuan keperluan tenaga kerja maupun untuk diambil dagingnya. Kerbau 
juga mempunyai manfaat yang besar dalam sosial buadaya dan dapat dijadikan 
ukuran martabat seseorang dalam masyarakat serta dapat pula sebagai hewan 
kurban pada acara – acara ritual (Murtidjo, 1992). 
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Menurut Subiyanto (2010), Penyebaran dan pengembangan ternak kerbau 
tidaklah secepat ternak sapi, hal ini tidak lepas dari persepsi negatif terhadap 
ternak kerbau, diantaranya adalah :  
1. Ada anggapan bahwa ternak kerbau adalah ternak yang liar dan ganas, yang 
sebenarnya kalau tidak disakiti kerbau adalah ternak yang jinak dan lembut, 
seperti halnya ternak kesayangan (pet animal) sehingga tidak jarang kita lihat  
anak-anak bermain menunggang kerbau dan si kerbau tetap asyik merumput 
atau mandi.  
2. Kerbau hanya dapat dipelihara di daerah yang banyak airnya atau dekat air. 
Sebenarnya kerbau suka melumpur tetapi mereka dapat hidup, tumbuh dan 
berproduksi secara normal diluar kondisi tersebut, asalkan pada waktu panas 
atau musim kemarau terdapat tempat untuk berteduh.  
3. Kerbau juga sering disebut ternak yang hanya cocok untuk daerah tropis, 
kenyataannya kerbau dapat bertahan hidup dan berkembang di daerah dingin 
di pegunungan dan di Negara sub tropis.  
4. Kerbau adalah ternak sebagai beban bagi orang miskin, padahal kerbau 
disamping dapat menghasilkan daging juga menghasilkan susu, dadih di 
Sumatra Barat berasal dari susu kerbau. Susu kerbau mempunyai kandungan 
lemak dan Bahan Kering Bebas Lemak (SNF) lebih tinggi dari pada sapi. 
Menurut Anonim (2008) dalam Ancong (2011) fungsi utama ternak 
kerbau adalah: 
1. Sebagai sumber protein hewani (daging dan susu) yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi 
2. Sebagai sumber tenaga kerja 
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3. Sebagai alat transpotasi 
4. Sumber pupuk kandang 
5. Sebagai tabungan sewaktu-waktu dapat di jual 
6. Sebagai sumber bahan baku industri 
Ada dua bangsa kerbau yang diternakkan di dunia yaitu kerbau lumpur 
(swampbuffalo) dan kerbau sungai (riverbuffalo). Kerbau lumpur memiliki 48 
pasang dan kerbau sungai memiliki 50 pasang kromosom, walaupun berbeda 
dalam jumlah kromosom tetapi perkawinan keduanya menurunkan keturunan 
yang juga fertil baik pada ternak jantan maupun betina, hanya diduga bahwa daya 
reproduksi crossbred tersebut lebih rendah dari masing-masing tetuanya (Talib, 
2008). 
Kerbau dikenal dua tipe yakni kerbau lumpur sebagai penghasil daging 
dan kerbau sungai sebagai penghasil susu, perbedaan topografi membuat beragam 
kerbau liar masih ditemukan di Indonesia. Di Indonesia sebagian besar adalah 
kerbau lumpur (95%), namun telah muncul berbagai spesifikasi mengikuti 
agroekosistemnya, sedangkan sekitar 5% adalah kerbau sungai seperti kerbau 
Murrah di Medan, kerbau Tedong Bonga di Toraja, Kerbau Kalang di Kalimantan 
Selatan, kerbau Binangan di Tapanuli Selatan dan Kerbau Moa di Maluku, 
disamping itu ada kerbau liar di Taman Nasional Baluran (Siregar, dkk, 1997). 
Karakteristik Ternak Kerbau 
Kerbau adalah hewan yang kuat tapi lamban, tak begitu tahan terhadap 
iklim panas dan memerlukan banyak air minum. Sebagai hewan penarik di sawah 
kerbau sangat berharga, terutama di tempat-tempat dengan tanah yang keras. 
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Karena besarnya bidang telapak kaki dibandingkan dengan berat badan, hewan ini 
sangat cocok untuk bekerja di sawah (Huitema, 1985). 
Kelebihan ternak kerbau antara lain kemampuan daya cerna terhadap serat 
kasar mencapai 62,7% lebih besar daripada ternak sapi yang hanya 51,1%. Daging 
kerbau berwarna relatif gelap dan seratnya relatif keras dan kasar. Lemaknya 
berwarna putih dan jika diraba akan melekat pada jari (Rukmana, 2003). 
Kerbau termasuk ternak yang lambat didalam mencapai dewasa kelamin, 
kerbau betina baru memperlihatkan tanda-tanda birahi pada umur 2 – 2,5 tahun 
begitu juga jantan muda baru menunjukan ingin kawin pada umur 2,5 tahun 
setelah gigi tengahnya menonjol (Subiyanto, 2010). 
Kerapatan kelenjar keringat kerbau hanyalah sepersepuluh dari yang 
dimiliki sapi, sehingga pelepasan panas dengan cara berkeringat tidak banyak 
membantu. Selain itu, kerbau mempunyai bulu yang sangat jarang, sehingga 
mengurangi perlindungannya terhadap sinar matahari langsung. Hal inilah yang 
menyebabkan kerbau kurang tahan terhadap sengatan sinar matahari atau udara 
yang dingin (Hardjosubroto, 1994). 
Secara umum karasteristik atau ciri – ciri kerbau yang ada di Asia yaitu 
rambut panjang di tengah antara leher, telinga relatife kecil, tengkorak kecil 
memanjang, tanduk berbentuk bulan menyabit (pipih) (Murti dan Gatot, 1988). 
Kerbau Lumpur (Swamp buffalo) memiliki ciri-ciri warna kulit coklat 
kehitam-hitaman, tubuhnya relatif pendek, kaki pendek, serta tanduknya agak 
melengkung. Berat badan kerbau dewasa berkisar antara 300-600 kg tergantung 
kondisi dan genetis ternak.  Berkaitan dengan produksi susu yaitu ambing 
berjumlah empat, tidak terlalu besar, warna ambing putih kemerahan, letak di 
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belakang (dekat kaki belakang) dan simetris, dan puting susu relatif panjang. 
Namun ambing susu kerbau rawa atau kerbau lumpur kurang berkembang dengan 
baik, kecil, dan terlalu jauh dekat kaki belakang.  Jumlah kromosom kerbau 
lumpur yaitu 48 sedangkan kerbau sungai memiliki 50 jumlah kromosom 
(Praharani, 2008). 
Bulu pada kerbau pendek dan kaku, menutup seluruh badan, agak panjang 
tersebar sehingga kulit kerbau yang bersangkutan tetap kentara jelas. Hanya di 
leher, di pusar kepala dan di bagian muka kuku, bulu lebih tebal. Tanduk kerbau 
terletak pada kepala dengan dasar yang berdekatan satu sama lain, arah tanduk 
terbentuk busur. Panjangnya berbeda – beda tetapi biasanya 50 – 70 cm. Umur 
kerbau pada umumnya dapat dihitung paling tinggi sampai kurang lebih 20 tahun, 
oleh para pengembala kerbau lazimnya dinilai berdasarkan panjang dan bentuk 
tanduk yang bersangkutan dengan lekuk – lekuk melintang yang kelihatan 
diatasnya (Utoyo, 1985). 
Skala Usaha Ternak Kerbau 
Pada umumnya kerbau diperoleh peternak melalui warisan dari orang tua. 
Hal tersebut sangat umum ditemui walaupun ada juga yang membeli langsung 
dari pasar atau dari peternak yang lain, atau diperoleh dari usaha pemeliharaan 
paroan atau gaduhan. Semua usaha yang dilakukan oleh peternak kerbau tersebut 
lebih bertujuan sebagai tabungan oleh karenanya maka cara usaha pemeliharaan 
ternak kebau di pedesaan sangat sederhana. Dengan demikian tidak 
mengherankan jika populasi kerbau cenderung terus menurun, karena ternak 
kerbau yang dipelihara hanya sebagai usaha sampingan. Untuk itu perlu didorong 
usaha ternak kerbau yang dijalankan oleh peternak ke arah usaha yang bersifat 
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komersial sehingga proporsi penerimaan dari usaha ternak kerbau ini menjadi 
lebih besar dari yang semula (Romjali, dkk, 2012). 
Skala usaha adalah besaran usaha yang secara linier menentukan tingkat 
hasil (yield) yang mungkin diperoleh pedagang ternak dari produksi fisis yang 
bekal dicapai dari usahanya tersebut. Skala usaha menjadi penting untuk 
diperhitungkan pada kegiatan usaha perdagangan ternak dalam kaitan untuk 
mencapai apa yang diistilahkan sebagai suatu economic of scale atau skala usaha 
yang ekonomis dan menguntungkan pada usaha yang dimaksud.Skala usaha 
dalam kegiatan perdagangan ternak didefinisikan sebagai banyaknya populasi 
ternak yang dibeli pedagang pada peternak yang kemudian di perdagangkan di 
pasar (Suharno, 2000). 
Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Usaha 
hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan 
tidak mengalami kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan. Begitu juga 
ketersediaan input seperti modal, tenaga kerja, bibit, peralatan serta fasilitas 
produksi dan operasi lainnya harus dipertimbangkan. Oleh karena itu, dalam 
merencanakan usaha produksi pertanian, maka keputusan mengenai usaha 
menjadi sangat penting (Rusmiati, 2008). 
Perencanaan skala usaha menjadi penting diperhatikan karena 
berhubungan dengan modal, tenaga kerja, dan skala usaha yang akan dihasilkan. 
Usaha peternakan juga berhubungan dengan perizinan. Untuk skala usaha 
peternakan skala kecil (peternakan rakyat) tidak perlu mengurus izin pendirian 
skala usaha kepada pemerintah, tetapi cukup dengan melaporkan saja. Namun 
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untuk usaha menengah dan besar memerlukan prosedur perizinan (Rahardi dan 
Hartono, 2000).  
Skala usaha pada umumnya untuk memaksimumkan laba, yaitu selisih 
antara penerimaan total dengan biaya total. Sedangkan laba ekonomis adalah 
selisih positif antara penerimaan dan biaya (termasuk biaya kepada pemilik). 
Selanjutnya dikatakan bahwa penerimaan perskala usahaan bersumber dari 
pemasaran atau penjualan hasil skala usaha, seperti panen tanaman dan barang 
olahan seperti panen dari peternakan dan barang olahannya (Soekartawi 1995).  
Di dalam skala usaha tani modern, kunci keberhasilan untuk menghasilkan 
pendapatan finansial yang optimum dan untuk mempertahankan kelestarian skala 
usaha adalah tersedianya kekayaan aset perskala usaha dengan jumlah yang cukup 
dan dalam kombinasi yang tepat. Contohnya, tersedianya lahan, hewan, mesin-
mesin dan faktor modal lainnya, tenaga kerja dan keterampilan. Jumlah aset yang 
dikuasai seorang pengskala usaha, syarat dan kondisi yang ada pada waktu 
kekayaan tadi diperoleh (Manullang, 2002). 
Menurut Utama (2007) menyatakan bahwa skala usaha dapat didefinisikan 
berdasarkan nilai asset dan nilai penjualan, seperti dalam beberapa definisi 
berikut:  
1. Usaha Mikro (UM) adalah usaha produktif milik keluarga atau perorangan, 
secara individu atau tergabung dalam koperasi dan memiliki hasil penjualan 
secara individu paling banyak seratus juta rupiah pertahun. 
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2. Usaha Kecil (UK) adalah usaha yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 
 Usaha produktif milik warga negara indonesia yang berbentuk badan 
usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau 
badan usaha berbadan hukum termasuk koperasi. 
 Bukan merupakan anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Menengah. 
 Memiliki kekayaan bersih paling banyak dua ratus juta rupiah tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 
maksimum satu miliar rupiah. 
3. Usaha Menengah (UM) adalah usaha produktif yang berskala menengah dan 
memenuhi kriteria kekayaan bersih lebih besar dari dua ratus juta rupiah 
diluar tanah dan bangunan tempat usaha atau yang memiliki hasil penjualan 
maksimum sepuluh miliar rupiah. 
Karakteristik Peternak 
Karakteristik adalah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh seseorang 
yang ditampilkan melalui pola pikir, pola sikap dan pola tindakan terhadap 
lingkungannya (Mislini, 2006). Setiap orang mempunyai pandangan, tujuan, 
kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. perbedaan ini akan 
terbawa dalam dunia kerja, yang akan menyebabkan kepuasan satu orang dengan 
yang lain berbeda pula, meskipun bekerja ditempat yang sama.  
Ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki meliputi beberapa faktor atau unsur-
unsur yang melekat pada diri seseorang dapat dikatakan sebagai karakteristik. 
Faktor karakteristik individu merupakan ciri yang dimiliki peternak tersebut. 
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Faktor karakteristik individu meliputi: umur, pendidikan, pengalaman beternak, 
dan jumlah tanggungan keluarga. 
Umur  
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 
menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha 
peternakan (Karmila, 2013). 
Wahid (2012), menyatakan bahwa umur penduduk dikelompokkan 
menjadi 3 yaitu (1) umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, 
(2) umur 15-64 tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) 
umur 65 tahun keatas dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
Ditambahkan oleh Swastha (1997) dalam Saediman (2011) bahwa tingkat 
produktifitas kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan 
pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. 
Pendidikan 
Menurut Murwanto (2008) bahwa tingkat pendidikan peternak merupakan 
indikator kualitas penduduk dan merupakan peubah kunci dalam pengembangan 
sumberdaya manusia. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan 
dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas 
ternak yang dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada 
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peningkatan kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang 
dijalankan.  
Tingkat pendidikan suatu penduduk atau masyarakat sangat penting 
artinya, karena dengan tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh terhadap 
kemampuan berfikir seseorang, dalam artian mengembangkan dan meningkatkan 
taraf hidup melalui kreatifitas berfikir dan melihat setiap peluang dan 
menciptakan suatu lapangan pekerjaan (Sari, 2014). 
Tingkat tinggi rendahnya pendidikan petani akan menanamkan sikap yang 
menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern. Mengenai tingkat 
pendidikan petani, dimana mereka yang berpendidikan tinggi relative lebih cepat 
dalam melaksanakan suatu usaha (Ibrahim, dkk., 2003). 
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya sangat diharapkan 
dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas 
ternak yang dipelihara atau diternakkan. Tingkat pendidikan yang memadai 
tentunya akan berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang 
digeluti (Citra, 2010). 
Pengalaman Beternak   
Pengalaman beternak merupakan peubah yang sangat berperan dalam 
menentukan keberhasilan peternak dalam meningkatkan pengembangan usaha 
ternak dan sekaligus upaya peningkatan pendapatan peternak. Pengalaman 
beternak adalah guru yang baik, dengan pengalaman beternak sapi yang cukup 
peternak akan lebih cermat dalam berusaha dan dapat memperbaiki kekurangan di 
masa lalu (Murwanto, 2008). 
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Pengalaman merupakan faktor yang amat menentukan keberhasilan dari 
suatu usaha, dengan pengalamannya peternak akan memperoleh pedoman yang 
sangat berharga untuk memperoleh kesuksesan usaha dimasa depan. Umur dan 
pengalaman beternak akan mempengaruhi kemampuan peternak dalam 
menjalankan usaha, peternak yang mempunyai pengalaman yang lebih banyak 
akan selalu hati-hati dalam bertindak dengan adanya pengalaman buruk dimasa 
lalu (Iskandar dan Arfa`I, 2007). 
Umumnya pengalaman beternak diperoleh dari orang tuanya secara turun 
temurun. Pengalaman beternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa 
pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan ternak 
mempunyai kemampuan yang lebih baik. Pengalaman beternak sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Semakin lama seseorang memiliki 
pengelaman beternak akan semakin mudah peternak  mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dialaminya (Febrina dan Liana, 2008). 
Wati, dkk (2010) menyatakan bahwa Peternak yang memiliki pengalaman 
beternak yang cukup lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
dibandingkan peternak yang baru saja menekuni usaha peternakan. Sehingga 
pengalaman beternak menjadi salah satu ukuran kemampuan seseorang dalam 
mengelola suatu usaha peternakan 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam pengembangan 
usaha. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin 
banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang petani yang dapat 
mendorongnya untuk melakukan pengembangan usaha. Jumlah tanggungan 
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keluarga adalah salah satu faktor ekonomi yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya (Sumbayak, 2006).  
Tanggungan keluarga juga dapat menjadi beban hidup bagi keluarganya 
apabila tidak bekerja. Kegagalan peternak dalam berusaha sangat berpengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga. Semakin banyak jumlah anggota 
keluarga merupakan beban disatu sisi, akan tetapi dari sisi lain merupakan sumber 
tenaga kerja keluarga (Soekartawi dkk., 1986) 
Semakin banyaknya jumlah orang yang harus ditanggung menyebabkan 
jumlah kebutuhan yang harus dipenuhi semakin banyak. Hal ini akan berakibat 
pada makin tingginya jumlah pengeluaran, sehingga ada tuntutan jumlah 
pemasukan yang semakin tinggi pula. Hal ini tidak bisa dipenuhi jika individu 
bekerja di sektor yang menawarkan tingkat upah yang rendah. Individu akan 
cenderung mempertimbangkan besarnya pendapatan yang bisa didapatkan dalam 
memilih pekerjaan untuk bisa memenuhi kebutuhan (Afifah, 2014). 
Kerangka Pikir 
Skala usaha adalah besaran usaha yang secara linier menentukan tingkat 
hasil yang mungkin diperoleh pedagang ternak dari produksi fisis yang bekal 
dicapai dari usahanya tersebut. Skala usaha menjadi penting untuk diperhitungkan 
pada kegiatan usaha perdagangan dalam kaitan untuk mencapai apa yang 
diistilahkan sebagai suatu skala usaha yang ekonomis dan menguntungkan pada 
usaha yang dimaksud (Pratiwi, 2013). 
Umur berpengaruh terhadap jumlah skala usaha karena dapat 
mempengaruhi kinerja individu dalam hal ini mempengaruhi kondisi fisik dan 
kemampuan berpikir. Makin muda umur petani, cenderung memiliki fisik yang 
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kuat dan dinamis dalam mengelola usahataninya, sehingga mampu bekerja lebih 
kuat dari petani yang umurnya tua. Dimana umur yang lebih muda memiliki 
Pendidikan berpengaruh terhadap skala usaha karena tingkat pendidikan akan 
berdampak pada peningkatan kinerja dan kemampuan manajemen usaha 
peternakan yang dijalankan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 
tinggi pula pengetahuan tentang manajemen usaha yang dijalankan. Pengalaman 
beternak juga berpengaruh terhadap skala usaha karena pengalaman beternak 
berhubungan dengan usia peternak. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki 
maka semakin banyak pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peternak 
sehingga memudahkan peternak mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. 
Begitu pula dengan jumlah tanggungan, semakin banyak jumlah tanggungan maka 
semakin besar biaya yang harus dikeluarkan sehingga memotivasi peternak untuk 
menambah skala usahanya agar dapat menambah pendapatannya.  
Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh karakteristik peternak terhadap skala 
usaha. Secara ringkas kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.  
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Pengalaman 
Beternak (X3) 
Pendidikan (X2) 
Jumlah tanggungan 
(X4) 
Skala usaha ternak 
kerbau (Y) 
Umur (X1) 
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Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang bertujuan mengarahkan dan memberikan pedoman dalam pokok 
permasalahan serta tujuan penelitian. Maka dari uraian masalah yang ada, dapat 
dimunculkan suatu hipotesis penelitian sebagai berikut :  
H0 : tidak terdapat hubungan positif antara umur, pendidikan, pengalaman 
beternak, dan jumlah tanggungan keluarga dengan skala usaha ternak 
kerbau di Desa Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang.  
Ha : terdapat hubungan positif antara umur, pendidikan, pengalaman 
beternak, dan jumlah tanggungan keluarga dengan skala usaha ternak 
kerbau di Desa Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2015 di Desa 
Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang. Lokasi ini merupakan salah 
satu tempat pengembangan usaha ternak Kerbau di kecamatan Curio, Kabupaten 
Enrekang.  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif eksplanatori yaitu 
jenis penelitian yang sifatnya menjelaskan hubungan, menguji hubungan antara 
karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan responden, pengalaman beternak 
dari responden, dan jumlah tanggungan responden) dengan skala usaha.  
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah peternak di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yang beternak kerbau sebanyak 80 orang. 
Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan yaitu menggunakan rumus 
Slovin (Umar, 2001) sebagai berikut : 
n =
𝑁
1 + 𝑁 (𝑒)2
 
Dimana :  n = Jumlah sampel  
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat Kelonggaran  
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Untuk mengetahui jumlah sampel yang diperoleh maka dapat digunakan 
rumus berikut : 
n =
80
1 + 80  10% 2
 
n =
80
1 + 80  0,1 2
 
n =
80
1 + 80  0,01% 2
 
n =
80
1 + 0,8
 
n = 44 orang 
Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 
44 responden. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara Simple 
Random Sampling yang merupakan bagian dari probability sampling. Teknik 
pengambilan sampel sendiri dilakukan secara acak. 
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
a. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata, kalimat dan tanggapan. Data 
tersebut meliputi pernyataan-pernyataan tentang tingkat pendidikan yang 
dimiliki peternak, keadaan lokasi di Desa Sumbang, Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang.  
b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka, yang 
meliputi umur, pengalaman beternak, dan jumlah tanggungan yang dimiliki 
peternak, keadaan lokasi di Desa Sumbang, Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 
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Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :  
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang 
bersumber dari wawancara langsung responden.  
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Biro 
Pusat Satatistik, pemerintah setempat, dan lain-lain yang telah tersedia 
yang berupa keadaan umum lokasi yang meliputi gambaran lokasi, sejarah 
singkat dan lain-lain di Desa Sumbang, Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang.  
Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
i. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta berbagai aktivitas 
peternak kerbau.  
ii. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan peternak yang melakukan usaha usaha ternak kerbau  
iii. Kuisioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
daftar-daftar pertanyaan yang telah disediakan kepada peternak kerbau.  
Analisis Data 
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 
antara umur, pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah tanggungan dengan 
skala usaha ternak kerbau di Desa Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten 
Enrekang digunakan Korelasi Rho Spearman dan korelasi product moment 
(pearson) dengan rumus sebagai berikut : 
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Korelasi rho spearman digunakan untuk menentukan besarnya koefesien 
korelasi jika data yang digunakan berskala ordinal yaitu Pendidikan (X2) 
 t = rs 
N−2
1−rs 2
  
keterangan:  rs = Kofisien korelasi spearman 
  N = Jumlah Sampel 
Korelasi product moment digunakan untuk menentukan besarnya koefisien 
korelasi pada data yang berskala rasio yaitu umur (X1), pengalaman beternak (X3), 
jumlah tanggungan (X4),  
   2222 )()(
))((
iiii
iiii
xy
yynxxn
yxyxn
r


  
Keterangan: 
  r = person korelatif cofisien 
  N=  jumlah sampel 
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Konsep Operasional 
1. Skala usaha pemeliharaan adalah jumlah populasi yang dipelihara oleh 
para peternak di desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
2. Karakteristik peternak yaitu ciri khas atau sifat yang melekat pada diri 
peternak. Karakteristik peternak terdiri dari : umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman beternak, dan jumlah tanggungan keluarga.  
3. Umur yaitu satuan waktu untuk mengukur waktu keberadaan peternak 
yang diukur sejak dia lahir hingga saat waktu umur itu dihitung, diukur 
dalam satuan tahun. Menggunakan skala pengukuran data rasio. 
4. Pendidikan formal yaitu tingkatan proses pembelajaran yang ditempuh 
peternak secara formal sampai tingkatan terakhir. Proses pembelajaran 
dalam penelitian ini dibagi dalam 4 kategori berdasarkan jenjang 
pendidikan formal yang diikuti yaitu, SD, SLTP, SLTA dan Perguruan 
Tinggi. Menggunakan skala pengukuran data ordinal. 
5. Pengalaman beternak yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan oleh peternak 
dalam menjalankan usaha hingga saat dilakukan penelitian yang dihitung 
dalam satuan tahun. Menggunakan skala pengukuran data rasio. 
6. Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang 
hidupnya ditanggung oleh peternak dihitunga dalam satuan orang. 
Menggunakan skala pengukuran data rasio. 
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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Keadaan Geografi 
Secara geografis Desa Sumbang merupakan kawasan yang potensial 
terbukti keberadaan kawasan perkebunan dan areal persawahan yang subur, 
dengan curah hujan yang tinggi. Secara administrasi Desa Sumbang berada di 
wilayah kecamata Curio Kabupaten Enrekang Desa Sumbang merupakan hasil 
pemekaran dari Desa Tallung Ura sejak tahun 2008. Wilayah Desa Sumbang 
terdiri dari 5 dusun yaitu : Dusun Sumbang, Dusun Malua, Dusun Malawan, 
Dusun Buntu Kiki dan Dusun Rogo. Berikut batas administrasi Desa Sumbang : 
- Sebelah Utara  : Desa Buntu Batuan Kecamatan Malua 
- Sebelah Timur  : Desa Buntu Pema 
- Sebelah Selatan  : Desa Curio 
- Sebelah Barat  : Desa Tallung Ura 
Keadaan Demografis 
Jumlah penduduk di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah penduduk di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang  berdasarkan jenis kelamin 
No. Dusun 
Penduduk (jiwa) 
Jumlah  (jiwa) 
pria wanita 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Dusun Sumbang 
Dusun Malua 
Dusun Malawan 
Dusun Buntu Kiki 
Dusun Rogo 
165 
99 
  105 
95 
186 
190 
110 
120 
130 
158 
355 
209 
225 
225 
344 
Total  Jiwa 650  708  1358 
Persentase  48% 52% 100% 
Sumber : Data Sekunder yang telah diolah, 2015. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yaitu sebanyak 1358 jiwa. Terlihat bahwa 
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jumlah persentase penduduk pria dan wanita  di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
didominasi perempuan dengan peresentase 52% sedangkan  laki-laki 48%.  
Potensi Peternakan  
 Adapun jenis ternak yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang adalah sapi pedaging, sapi perah, kerbau, kambing dan ayam 
buras. Jumlah ternak tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jenis Ternak yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
No. Jenis Ternak Jumlah (ekor) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sapi Pedaging 
Sapi Perah 
Kerbau 
Kambing 
Ayam Buras 
117 
2 
271 
416 
937 
7 % 
0.1 % 
15 % 
23.9 % 
54 % 
Jumlah 1743 100% 
Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2015. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah ternak yang paling banyak Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah ayam buras dengan 
persentase 54% dan ternak terendah adalah sapi perah dengan persentase 0.1%. 
Mata Pencaharian 
Mata pencaharian merupakan salah satu sumber pendapatan masyarakat. 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Sumbang, Kecamatan 
Curio, Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Petani/peternak 
Pedagang/pengusaha 
Pedagang perantara/jasa 
Pegawai negeri 
Sopir/pengemudi 
80 
20 
15 
30 
15 
50 % 
13 % 
9 % 
19 % 
9 % 
Jumlah 160 100 % 
 Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2015. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang bermata pencaharian sebagai petani 
peternak yaitu mencapai 50%. Hal ini menandakan bahwa masyarakat lebih 
memilih untuk bertani dan beternak sebagai sumber penghasilan untuk kehidupan 
mereka. 
Pemanfaatan Lahan 
Adapun pemanfaatan lahan di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang berupa lahan bambu, kayu, lahan pekarangan, tanah sawah dan tanah 
hibah masyarakat. Pemanfaatan lahan di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Pemanfaatan lahan di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 
No. Lahan Luas Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Hutan bambu 
Kayu 
Lahan pekarangan 
Tanah sawah 
Tanah hibah masyarakat 
3 ha 
10 ha 
15 ha 
200 ha 
1 ha 
1.3 % 
4.37 % 
6.56 % 
87.33 % 
0.44 % 
Jumlah 229 ha 100 % 
Sumber: Data sekunder setelah diolah, 2015. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar lahan di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang digunakan sebagai lahan persawahan 
dengan persentase 87.33 %. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dari 
masyarakatnya adalah petani. 
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
 Umur merupakan usia responden pada saat dilakukan penelitian yang 
dihitung dalam satuan tahun. Umur merupakan salah satu indikator kemampuan 
fisik seseorang. Seseorang yang memilki umur lebih muda cenderung akan 
memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat dari pada mereka yang memiliki umur 
yang lebih tua. Umur peternak dapat mempengaruhi produktifitas seseorang 
karena erat kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola pikir dalam 
menentukan bentuk serta pola manajemen yang diterapkan dalam usaha. 
Menurut badan pusat statistika (BPS), berdasarkan komposisi penduduk, 
usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu sebagai berikut:  
1. Usia 0-14 tahun : dinamakan usia muda atau usaia belum 
produktif.  
2. Usia15-64 tahun: dinamakan usia dewasa atau usia kerja atau usia 
produktif. 
3. Usia > 65 tahun : dinamakan usia tua/usia non produktif/usia 
jompo. 
 Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur yang ada di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang semua berumur produktif. Hal 
ini disebabkan karena pada usia produktif, tenaga yang dimiliki seseorang masih 
lebih besar terutama pada beternak kerbau membutuhkan tenaga yang cukup besar 
dalam proses pemeliharaannya.  Berdasarkan umur, maka peternak tersebut sangat 
berpotensi mengembangkan usaha ternak kerbau. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hernanto (1996) yang menyatakan bahwa usia produktif sangat penting bagi 
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pelaksanaan usaha karena usia ini peternak mampu mengkoordinasi dan 
mengambil langkah yang efektif 
 Faktor umur seseorang ikut menentukan tingkat partisipasi kerjanya dalam 
mencari nafkah. Makin bertambah usia seseorang makin bertambah pula 
partisipasinya tetapi akan menurun pula pada usia tertentu sejalan dengan faktor 
kekuatan fisik yang makin menurun pula. Faktor usia akan sangat berpengaruh 
pada pekerjaan yang sangat mengandalkan kekuatan dan kemampuan fisik tenaga 
kerja. Usia akan sangat mempengaruhi produktivitas kerja karena lebih dominan 
mengandalkan kekuatan fisik (Akmal, 2006). 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang akan sangat berdampak pada jenis pekerjaan yang 
digelutinya. Produktivitas kerja sesorang dapat pula dipengaruhi oleh jenis 
kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan tentunya akan 
berdampak pada hasil kerjanya. 
Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin yang ada di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah semua laki-laki. 
Banyaknya jumlah laki-laki menunjukkan bahwa dalam melakukan usaha 
peternakan kebanyakan dilakukan oleh laki-laki, namun tidak menutup 
kemungkinan bagi kaum perempuan juga mampu melakukannya. 
Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan seseorang merupakan indikator yang mencerminkan 
kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis pekerjaan atau 
tanggung jawab. Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha 
tidak terkecuali dalam menjalankan usaha tani ternak. Pendidikan yang memadai 
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dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi ternak dan 
kemampuan manejemen usaha peternakan. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No Tingkat pendidikan Jumah  (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
SD 
SMP 
SMA / SMK 
PERGURUAN TINGGI 
8 
12 
19 
5 
18,2 
27,3 
43,2 
11,4 
Total 44 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
masyarakat di Desa Sumbang Kecamatan curio Kabupaten Enrekang tergolong 
tinggi, hal ini dibuktikan 43% responden sudah tamat SMA dan 11,4% telah 
melanjutkan pendidikan hingga perguruan tinggi. Dapat diketahui bahwa sebagian 
peternak di Desa Sumbang sudah menyadari akan pentingnya pendidikan. Tinggi 
rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh responden berpengaruh terhadap 
tingkat kemampuan dan cara berfikir yang mereka miliki, hal ini sesuai dengan 
pendapat Lestraningsih dan Basuki (2008) yang menyatakan bahwa, tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan peternak dalam penerapan 
teknologi. Apabila pendidikan rendah maka daya pikirnya sempit maka 
kemampuan menalarkan suatu inovasi baru akan terbatas, sehingga wawasan 
untuk maju lebih rendah dibanding dengan peternak yang berpendidikan tinggi. 
Pengalaman Beternak 
 Pengalaman beternak merupakan lama waktu yang telah dilalui oleh 
peternak dalam menjalankan suatu usaha. Semakin banyak pengalaman yang 
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dimilki oleh peternak maka akan bijak dalam mengambil keputusan. Pengalaman 
beternak akan diperoleh seseorang berdasarkan lama mereka bergelut dalam suatu 
usaha peternakan.  Pengalaman beternak merupakan faktor penting yang harus 
dimiliki oleh seorang peternak untuk memutuskan segala kebijakan yang akan 
diterapkan dalam usahanya. 
Klasifikasi responden berdasarkan pengalaman beternak yang ada di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan pengalaman beternak yang ada 
di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No Pengalaman beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
1 – 15 
16 - 30  
31 – 45 
34 
8 
2 
77,27 
18,18 
4,55 
Total 44 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa keadaan responden di Desa Sumbang 
Kecamatan curio Kabupaten Enrekang berdasarkan pengalaman beternak rata-rata 
pada rentang waktu 1-15 tahun dengan persentase 77,27%. Pengalaman beternak 
juga berpengaruh pada skala kepemilikan ternak, sebab semakin lama pengalaman 
beternak seseorang maka semakin banyak pula pengetahuan yang diketahui oleh 
peternak yang dapat mendorong perkembangan usaha peternakan. Mastuti dan 
Hidayat (2008) menyatakan bahwa, semakin lama beternak diharapkan 
pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan dalam 
menjalankan usaha peternakan semakin meningkat. 
Dengan beternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa 
pengetahuan dan ketrampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan ternak 
mempunyai kemampuan yang lebih baik. Namun, peternak mengelolah usahanya 
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dengan kebiasaan-kebiasaan lama (semi-ekstensif) yang diikuti dari kebiasaan 
orang tuanya secara turun- temurun. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh responden. Anggota keluarga tersebut meliputi keluarga inti 
maupun keluarga batih. Anggota keluarga yang dimiliki dapat memberikan 
dampak positif dalam usaha pemeliharaan ternak karena anggota keluarga yang 
dimiliki dapat digunakan sebagai tenaga kerja. 
Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang ada 
di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 
8. 
Tabel 8. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan yang ada 
di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
No Jumlah tanggungan (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
1-3 
4-6 
7-9 
10 
29 
5 
22,73 
66 
11,36 
Total 44 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015 
 
 Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden di 
desa Sumbang tergolong sedang. Hal ini terlihat 22,73% responden memiliki 
tanggungan 4-6 orang. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga dapat 
mempengaruhi peternak dalam menjalani usaha peternakannya. Jumlah 
tanggungan keluarga juga dapat membantu peternak dalam hal tenaga kerja, sebab 
jika anggota keluarganya banyak maka semakin ringan peternak dalam melakukan 
usaha peternakan karena dibantu dengan tenaga kerja keluarga. Menurut 
Sumbayak (2006) yang mengatakan jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi 
petani dalam pengembangan usaha. Karena semakin banyak jumlah tanggungan 
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keluarga maka semakin banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang 
petani. 
Kepemilikan Ternak Kerbau 
Kepemilikan kerbau menunjukkan banyaknya kerbau yang dimiliki oleh 
responden. Jumlah kepemilikan ternak pada tiap responden berbeda-beda 
tergantung kondisi usaha. Adapun klasifikasi responden berdasarkan kepemilikan 
ternak kerbau yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi responden berdasarkan kepemilikan ternak kerbau 
yang ada di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 
No Kepemilikan ternak kerbau (Ekor) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
1 – 2 
3 - 4 
5 – 6 
19 
22 
3 
43,18 
50 
6,81 
Total 44 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015 
  
 Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan ternak kerbau responden 
di desa Sumbang masih berskala sedang. Hal ini terlihat dari 43,18% responden 
yang memiliki 3-4 ekor ternak kerbau. Hal ini sesuai pendapat Eni dkk (2006) 
dalam Rasali dkk (2013) yang menyatakan bahwa lebih dari 90% berupa 
peternakan rakyat yang memiliki ciri sebagai berikut: 1) skala usaha relatif kecil, 
berkisar antara 1-5 ekor, 2) merupakan usaha rumah tangga, 3) pemeliharaan 
bersifat tradisional, 4) ternak sering digunakan sebagai sumber tenaga kerja, dan 
5) ternak sebagai penghasil pupuk kandang dan tabungan yang memberikan rasa 
aman pada musim paceklik. 
Besar atau kecil jumlah kepemilikan ternak yang dimiliki oleh peternak 
sangatlah membantu dalam meningkatkan pendapatan dan pemenuhan kebutuhan. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Paturochman (2005) yang menyatakan bahwa 
besar kecilnya skala usaha pemilikan ternak sangat mempengaruhi tingkat 
pendapatan, jadi makin tinggi skala usaha pemilikan maka makin besar tingkat 
pendapatan peternak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Korelasi Mengenai Hubungan Karakteristik Peternak dengan Skala 
Usaha Ternak Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
 
Untuk mengetahui hubungan karakteristik peternak dengan skala usaha 
ternak kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
digunakan analisis korelasi dengan menggunakan bantuan komputer program 
SPSS 15,00 for windows. Adapun yang menjadi variabel pada penelitian ini yaitu 
umur (X1), tingkat pendidikan (X2), pengalaman beternak (X3), jumlah 
tanggungan keluarga (X4) dan skala usaha (Y). 
Adapun hasil perhitungan analisis korelasi antara karakteristik peternak 
dengan skala usaha ternak kerbau dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Analisis korelasi Karakteristik Peternak dengan Skala 
Usaha Ternak Kerbau di Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
 Karakteristik 
Skala Usaha 
r Sig (2-Tailed) 
Umur 
 Pendidikan  
Pengalaman 
Tanggungan 
0,008 
-0,121 
0,561 
-0,221 
0,958 
0,434 
0,000 
0,150 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015 
 
Berdasarkan tabel 10 pada kolom signifikan (sig.) adalah angka yang 
menunjukkan taraf signifikan dan r adalah angka yang menunjukkan nilai 
korelasi. Berdasarkan kolom tersebut akan dibahas sebagai berikut : 
1. Hubungan Umur (X1) dengan Skala Usaha Ternak Kerbau di Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
 
Tabel 10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan antara skala usaha dan 
umur adalah 0,958. Karena menggunakan uji dua arah maka nilai signifikan 
dibagi 2 sehingga menghasilkan 0,479. Jika dibandingkan dengan α = 0,05, 
nilai sig. lebih besar dari pada nilai α (0,479 > 0,05) yang berarti berarti umur 
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berkorelasi tidak nyata terhadap skala usaha ternak kerbau. Hal ini 
dikarenakan usia peternak berada pada usia produktif tetapi lebih 
mencurahkan waktunya pada usaha taninya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Makatita (2013) yang menyatakan bahwa umur peternak tidak berpengaruh 
dengan skala usaha karena peternak yang berusia produktif lebih 
memperhatikan usaha taninya dibanding usaha peternakan. Hal ini 
ditambahkan oleh Romjali, dkk (2012)  yang menyatakan bahwa pada 
umumnya usaha ternak kerbau hanya usaha sampingan yang dipelihara 
sebagai tabungan (investasi) yang dapat dijual kapan saja. 
Faktor umur dapat mempengaruhi jumlah kepemilikan ternak kerbau 
sebab peternak yang berusia produktif memiliki tenaga yang cukup banyak 
dibandingkan dengan peternak yang tidak produktif dalam menjalankan usaha 
ternak kerbaunya. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwarta, dkk (2012) bahwa 
semakin bertambah umur peternak mengakibatkan produktivitas usaha ternak 
semakin menurun. Selain itu, semakin tua umur peternak dapat 
mempengaruhi keputusan peternak dalam menentukan volume usaha 
ternaknya, yakni semakin rendah. 
2. Hubungan Pendidikan (X2) dengan Skala Usaha Ternak Kerbau di Desa 
Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai signifikan antara skala usaha dan 
pendidikan adalah 0,434. Karena menggunakan uji dua arah maka nilai 
signifikan dibagi 2 sehingga menghasilkan 0,217. Jika dibandingkan dengan 
α = 0,05, nilai sig. lebih besar dari pada nilai α (0,217 > 0,05) yang berarti 
pendidikan berkorelasi tidak nyata terhadap skala usaha ternak kerbau. Hal ini 
disebabkan karena pendidikan responden relatif sama sehingga tidak 
36 
 
menunjukkan perbedaan skala kepemilikan ternak kerbau berdasarkan 
pendidikan. Peternak yang mempunyai tingkat pendidikan rendah, skala 
usahanya relatif sama dengan peternak yang mempunyai tingkat pendidikan 
yang tinggi.  Hal ini disebabakan karena tingkat pendidikan yang dimiliki 
peternak bersifat umum karena pendidikan yang didapatkan dari SD sampai 
SMA tidak spesifik pada bidang peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soekartawi (1988) menyatakan bahwa dalam prakteknya hubungan antara 
tingkat pendidikan dan tingkat adopsi pertanian adalah berjalan secara tidak 
langsung, kecuali bagi mereka yang belajar secara spesifik tentang inovasi 
baru tersebut di sekolah. 
 Tinggi rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh peternak tidak 
menjamin bahwa mereka akan mengembangkan usahanya, sebab tidak ada 
perbedaan antara jumlah kepemilikan ternak dilihat dari segi pendidikan. Hal 
ini tidak sesuai dengan pendapat Murwanto (2008) bahwa tingkat pendidikan 
yang memadai akan berdampak pada peningkatan kinerja dan kemampuan 
manajemen usaha peternakan yang dijalankan.  
3. Hubungan Pengalaman Beternak (X3) dengan Skala Usaha Ternak Kerbau di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
 
Tabel 10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan antara skala usaha dan 
pengalaman beternak adalah 0,000. Karena menggunakan uji dua arah maka 
nilai signifikan dibagi 2 sehingga menghasilkan 0. Jika dibandingkan dengan 
α = 0,05, nilai sig. lebih besar dari pada nilai α (0 < 0,05) yang berarti 
pengalaman beternak berkorelasi nyata dengan skala usaha ternak kerbau. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Idris, dkk (2009) bahwa minat dipengaruhi oleh 
pengalaman beternak karena semakin lama pengalaman peternak dalam 
37 
 
beternak kerbau, maka semakin tinggi minat untuk mengembangkan 
usahanya.  
Secara umum pengalaman beternak yang dimiliki masyarakat di Desa 
Sumbang cukup lama. Hal ini dibuktikan dari keterampilan peternak dalam 
memelihara kerbau telah didapatkan sejak kecil karena beternak kerbau 
merupakan usaha turun-temurun. Namun peternak masih mempunyai 
kecenderungan untuk menerapkan cara pemeliharaan yang bersifat tradisional 
sehingga pola pemeliharaan ternak kerbau bersifat ekstensif yaitu hanya 
mengikatkan kerbau di pohon tanpa kandang. Hanya sebagian peternak yang 
mengandangkan kerbaunya. Kerbau yang dikandangkan hanya kerbau belang 
yang bernilai ekonomis tinggi. 
Nilai korelasi antara pengalaman beternak dan skala usaha adalah 
0,561 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang cukup kuat. Nilai 
posotif menunjukkan bahwa semakin lama usaha ternak kerbau maka 
semakin banyak pula skala usahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Febriana dan Liana (2008) bahwa pengalaman beternak yang cukup lama 
memberikan indikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap 
manajemen pemeliharaan ternak mempunyai kemampuan yang lebih baik. 
Pengalaman beternak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
Semakin lama seseorang memiliki pengelaman beternak akan semakin mudah 
peternak  mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Ditambahkan oleh 
Atmadilaga (1995) bahwa semakin lama beternak maka peternak akan 
semakin berpengalaman dan mereka dapat belajar dari pengalaman yang 
pernah dialaminya untuk memajukan usaha selanjutnya. 
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4. Hubungan Tanggungan Keluarga (X4) dengan Skala Usaha Ternak Kerbau di 
Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
Tabel 10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan antara skala usaha dan 
tanggungaan keluarga adalah 0,150. Karena menggunakan uji dua arah maka 
nilai signifikan dibagi 2 sehingga menghasilkan. Jika dibandingkan dengan α 
= 0,05, nilai sig. lebih besar dari pada nilai α (0,075 > 0,05) yang berarti 
tanggungan keluarga berkorelasi tidak nyata terhadap skala usaha ternak 
kerbau. Hal ini menunjukkan bahwa antara peternak yang mempunyai 
tanggungan keluarga yang kecil, skala usahanya relatif sama dengan peternak 
yang mempunyai tanggungan keluarga yang besar. Hasil yang didapatkan 
dari beternak kerbau tidak digunakan untuk membeli induk ataupun bibit 
karena digunakan untuk menutupi kebutuhan keluarga. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lestari (2009) bahwa peternak yang mempunyai tanggungan 
keluarga yang besar akan mempunyai beban ekonomi yang besar pula untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Banyaknya tanggungan keluarga tidak memberikan dorongan positif 
terhadap peningkatan pendapatan peternak. Hal ini tidak sesuai dengan 
pendapat Sumbayak (2006) yang mengatakan bahwa jumlah anggota keluarga 
akan mempengaruhi petani dalam pengembangan usaha. Karena semakin 
banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin banyak pula beban hidup 
yang harus dipikul oleh seorang petani. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan : 
a. Skala usaha ternak kerbau di Desa Sumbang, Kecamatan Curio, 
Kabupaten Enrekang adalah 1-6 ekor, karena peternak hanya menganggap 
peternakan kerbau sebagai usaha sampingan. 
b. Karakteristik peternak yang berkorelasi dengan skala usaha ternak kerbau 
di Desa Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang secara 
signifikan adalah pengalaman beternak. Umur, pendidikan, dan jumlah 
tanggungan keluarga tidak berhubungan secara signifikan 
Saran 
1. Sebaiknya peternak mentransformasi cara pandangnya mengenai usaha 
ternak kerbau yang hanya sebagai usaha sampingan menjadi usaha pookok 
agar curahan waktu peternak lebih banyak ke usaha ternak kerbau 
sehingga usaha tersebut dapat meningkat karena kerbau sangat berpotensi 
dikembangkan di Desa Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang 
ditinjau dari segi wilayah yang memiliki potensi pakan serta lokasi yang 
dekat dengan Tanah Toraja sehingga pemasaran ternak kerbau sangat 
mudah. 
2. Kepada pemerintah diharapkan dapat meningkatkan peran penyuluh agar 
peternak yang memiliki pengalaman beternak yang rendah bisa menyamai 
pengetahuan peternak yang memiliki pengalaman beternak yang sudah 
lama. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti hubungan 
karakteristik yang lain dengan skala usaha ternak kerbau. 
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Lampiran 1. Quisioner 
KUESIONER PENELITIAN 
 
HUBUNGAN KARAKTERISTIK PETERNAK DENGAN 
 SKALA TERNAK KERBAU DI DESA SUMBANG KECAMATAN CURIO 
KABUPATEN ENREKANG 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu 
Di Tempat 
 
Kuesioner ini untuk mendapatkan data yang kami butuhkan guna 
penyusunan Skripsi dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Peternakan pada Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Oleh karena itu 
kami mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu berkenaan memberikan pendapat 
atau menjawab pertanyaan di Kuesioner yang kami berikan. Atas kesediaan dan 
kerja samanya kami Ucapkan Terima kasih. 
 
 
 
Penulis 
 
 
I. IDENTITAS PENELITI 
 
Nama   : Utami LS 
Nim   : I11111317 
Fakultas   : Peternakan 
 
 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Alamat  : 
4. Jenis kelamin : [ ] L [ ] P 
5. Pekerjaan  :  
a. Petani  
b. Peternak  
c. Lainnya :……………………………… 
 
A. Kepemilikan Usaha Ternak Kerbau 
 Anak Kebau (0-1 tahun) : 
 Dara (1-2 tahun)  : 
 Betina ( >2 tahun)  : 
 Pejantan    : 
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B. PENDIDIKAN 
Berapa lama anda menempuh pendidikan formal anda pada saat melakukan 
usaha peternakan kerbau? 
1. SD 
2. SMP 
3. SMA 
4. Perguruan Tinggi 
 
C. PENGALAMAN BETERNAK 
Sejak kapan bapak memulai usaha ternak kerbau? 
Saya mulai berusaha ternak kerbau pada tahun ................  
Saya sudah beternak kerbau selama .............. tahun 
 
D. JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA 
Berapa jumlah anggota keluarga yang anda tanggung ? 
Jumlah tanggungan keluarga yang saya miliki ............ orang 
 
F. KRITIK DAN SARAN: 
Apakah ada keluhan Bapak/Ibu dalam memjalankan usaha ternak kerbau ? 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
................................................................................................ 
Terima Kasih Atas Kesediaan Bapak/Ibu 
Dalam Memberikan Informasi 
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Lampiran 2. Hasil Quisioner  
 No Nama Umur Pendidikan pengalaman  tanggungan  Jumlah ternak 
1 SAHARUDDIN               46 SMA 10 5 2 
2 AMIRUDDIN                43 SMA 5 4 3 
3 MATTANA                  60 SMP 20 4 4 
4 ALWI                     34 SMA 20 5 3 
5 SUWARNO                  45 SD 20 3 3 
6 USMAN                    42 SMA 4 5 1 
7 SUJONO                   46 SD 4 6 4 
8 MARYADI                  37 SMA 2 2 1 
9 BADARUDDIN               41 SMA 3 4 2 
10 SUHERMAN                 48 SMA 20 5 4 
11 MARTANI                  41 SMA 10 3 3 
12 MUHIDDIN                 48 SMA 20 5 4 
13 MUSAFIR                  40 SMA 10 7 2 
14 MISBAHUDDIN              34 PT 5 4 1 
15 UNTUNG                   35 SD 10 8 2 
16 RAHMAN                   60 SMP 5 4 1 
17 SANUDDIN                 50 SMA 10 6 2 
18 RAHMA SUDIN              53 SMA 2 5 1 
19 BACO                     55 SMP 20 5 4 
20 SUDIRMAN                 40 SD 2 8 2 
21 BASRI                    45 SMA 30 4 6 
22 SUKIMAN                  45 SD 3 5 3 
23 RAMI                     35 SMP 4 1 4 
24 ODDING                   45 SD 20 1 6 
25 JUNAID                   37 SMP 5 7 4 
26 HASRIADI                 34 SMA 5 4 6 
27 TAMRIN                   45 PT 7 6 3 
28 TAKWA                    43 SMA 7 4 2 
29 BASRI                    55 SMP 10 6 4 
30 RAJUDDIN                 57 SMA 5 7 1 
31 LATIF                    53 PT 35 5 4 
32 ABDULLAH                 55 SD 8 3 3 
33 YUNUS                    48 SMA 7 6 4 
34 HAMIT                    48 SMP 5 5 3 
35 AMRAN                    38 SMA 10 4 3 
36 LALA                     44 PT 8 3 3 
37 SUGITO                   37 SMP 5 2 3 
38 ALANG                    55 SMP 7 5 2 
39 USMAN                    42 PT 5 3 2 
40 RUSLI                    57 SMP 7 5 3 
41 GENDA                    55 SMP 10 6 2 
42 LUKMAN                   46 SMA 4 5 2 
43 MODI                     35 SMP 3 3 2 
44 SYAHRIL                  38 SD 1 6 1 
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Lampiran 3. Output penelitian 
     PEND SKALAUSAHA 
Spearman's rho PEND Correlation Coefficient 1,000 -,121 
Sig. (2-tailed) . ,434 
N 44 44 
SKALAUSAHA Correlation Coefficient -,121 1,000 
Sig. (2-tailed) ,434 . 
N 44 44 
 
 Correlations 
 
    UMUR 
PENGALA
MAN 
TANGGU
NGAN SKALAUSAHA 
UMUR Pearson Correlation 1 ,258 ,168 ,008 
Sig. (2-tailed)   ,090 ,275 ,958 
N 44 44 44 44 
PENGALAMAN Pearson Correlation ,258 1 -,074 ,561(**) 
Sig. (2-tailed) ,090   ,634 ,000 
N 44 44 44 44 
TANGGUNGAN Pearson Correlation ,168 -,074 1 -,221 
Sig. (2-tailed) ,275 ,634   ,150 
N 44 44 44 44 
SKALAUSAHA Pearson Correlation ,008 ,561(**) -,221 1 
Sig. (2-tailed) ,958 ,000 ,150   
N 44 44 44 44 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
